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AV G s R ARG e el

“Maafkanlah mereka, mohonkan ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah

dengan mereka dalam urusan itu.” (OS. Ali ‘Imran: 159)!

Y Al-Qur’an Surah Ali ‘Imran ayat 159, dalam Qur’an NU Online, diakses pada 24 Maret 2026.
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ABSTRAK

Fatur Fahrezi, Pengembangan Model Pembelajaran Nahwu-Sharaf Berbasis
Syawir untuk Meningkatkan Mahdarat al-Qira’ah Santri di Pondok Pesantren
Sholech-Sholechah Banyumas. Tesis. Yogyakarta: Program Studi Magister
Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan
Kalijaga, 2026.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan pembelajaran Nahwu-
Sharaf di Pondok Pesantren Sholech-Sholechah Banyumas, yang masih didominasi
metode ceramah berpusat pada guru, keterbatasan media pembelajaran berbasis
analisis teks, serta rendahnya Maharat al-Qira’ah santri dalam memahami teks
berbahasa Arab. Kondisi tersebut menuntut adanya inovasi model pembelajaran
yang lebih interaktif, partisipatif, dan kontekstual melalui pemanfaatan tradisi
Syawir sebagai budaya akademik pesantren. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis problem awal pembelajaran, mengembangkan model pembelajaran
Nahwu-Sharaf berbasis Syawir, serta menguji efektivitasnya dalam meningkatkan
Maharat al-Qira’ah santri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D)
dengan mengacu pada langkah Borg and Gall yang disederhanakan menjadi sepuluh
tahap. Metode penelitian yang digunakan adalah mixed methods (kualitatif dan
kuantitatif). Subjek penelitian terdiri dari 20 santri tingkat menengah (Wustha).
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, tes pre-test dan
post-test, serta validasi ahli. Analisis data kualitatif dilakukan dengan model Miles
dan Huberman, sedangkan data kuantitatif dianalisis menggunakan uji Wilcoxon
Signed Rank Test dan perhitungan effect size.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran yang
dikembangkan berdasarkan hasil validasi ahli dinyatakan sangat layak dengan skor
rata-rata 3,50-3,83. Efektivitas model ditunjukkan melalui peningkatan nilai rata-
rata pre-test sebesar 59,6 menjadi 75 pada post-test. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank
Test menunjukkan nilai W = 0 dengan p < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan
signifikan sebelum dan sesudah penerapan model. Selain itu, nilai effect size sebesar
0,88 menunjukkan pengaruh yang besar. Dengan demikian, model pembelajaran
Nahwu-Sharaf berbasis Syawir terbukti efektif dalam meningkatkan Maharat al-
Qira’ah santri pada tingkat pemahaman literal hingga inferensial melalui aktivitas
analisis teks Arab yang lebih aktif, kolaboratif, dan terarah.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Syawir, Nahwu-Sharaf, Maharat al-Qira’ah,
Analisis Teks Arab.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI AGAMA DAN MENTERI

PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987
Tentang Pedoman Transliterasi Arab-Latin.

Transliterasi merupakan proses pengalihaksaraan huruf dari satu sistem
tulisan ke sistem tulisan lain. Dalam konteks ini, transliterasi Arab-Latin adalah
proses penyalinan huruf-huruf Arab ke dalam huruf Latin beserta tanda-tanda
diakritiknya secara sistematis, konsisten, dan dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah.

Penggunaan transliterasi dalam tesis ini bertujuan untuk:

1. Menjaga keaslian istilah-istilah bahasa Arab.
2. Memudahkan pembaca dalam memahami istilah Arab dengan pendekatan
ilmiah.

3. Menjamin konsistensi penulisan istilah Arab dalam keseluruhan karya ilmiah.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf hijaiyah. Dalam transliterasi ini, huruf-huruf tersebut
dialihaksarakan ke dalam huruf Latin, sebagian menggunakan tanda diakritik

untuk membedakan bunyi yang tidak terdapat dalam bahasa Indonesia.

Huruf
Nama Huruf Latin Nama Latin
Arab
Tidak
‘ Alif Tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba b Be

< Ta t Te

< Sa $ Es (dengan titik di atas)
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Jim ] Je
Ha h Ha (dengan titik di bawah)
Kha kh Ka dan ha
Dal d De
Zal z Zet (dengan titik di atas)
Ra r Er
Zai z Zet
Sin s Es
Syin sy Es dan ye
Sad $ Es (dengan titik di bawah)
Dad d De (dengan titik di bawah)
Ta t Te (dengan titik di bawah)
Za z Zet (dengan titik di bawah)
‘Ain ‘ Apostrof terbalik
Gain g Ge
Fa f Ef
Qaf q Ki
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4 Kaf k Ka
J Lam 1 El
¢ Mim m Em
o Nun n En
9 Wau w We
» Ha h Ha
& Hamzah ’ Apostrof
& Ya y Ye
Keterangan:

> Huruf ‘ain (¢) dilambangkan dengan tanda koma terbalik (*).

> Huruf hamzah (¢) dilambangkan dengan apostrof (’).

> Huruf-huruf emphatic seperti s, d, t, dan z menggunakan tanda titik di

bawah.

B. Vokal

1. Vokal Tunggal (Monoftong)

Vokal tunggal dalam bahasa Arab dilambangkan dengan harakat.

Harakat

Latin

a

i

u

Vokal ini merupakan vokal pendek yang paling sering digunakan

dalam pembentukan kata bahasa Arab.

2. Vokal Rangkap (Diftong)

Vokal rangkap terbentuk dari gabungan antara harakat dan huruf.
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Huruf Arab Latin

& ai

Contoh:

S — kaifa
Js= — haula

C. Maddah (Vokal Panjang)
Maddah atau vokal panjang dilambangkan dengan huruf dan tanda garis

di atas (macron).

Huruf Arab Latin
‘ a
< 1
3 u

Contoh:

JG — gala
Jé — qila

Js&s — yagqiilu

Penggunaan vokal panjang sangat penting dalam membedakan makna

kata dalam bahasa Arab.

D. Ta’ Marbiitah (¢)
Transliterasi ta’ marbiitah dibedakan berdasarkan kondisi pelafalannya:

1. Jika hidup (berharakat) — ditulis t

> 58S — zakat

2. Jika mati (sukun) — ditulis h
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» dwyde — madrasah

3. Jika dalam konstruksi idafah — tetap ditulis t

> JubY) 429, — raudat al-atfal

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah menunjukkan adanya penekanan atau penggandaan huruf.
Dalam transliterasi dilambangkan dengan huruf ganda.

Contoh:

J3 — nazzala

A — al-birr

F. Kata Sandang (J!)

Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan “J” dan dalam

transliterasi ditulis al-.

Ketentuan:
> Tidak berubah, baik diikuti huruf syamsiyah maupun gamariyah.
> Ditulis terpisah dari kata berikutnya.

Contoh:

J= N — al-rajul
oeidl — al-syams

G.Hamzah (s)

1. Hamzah di awal kata — tidak dilambangkan

> sl — akhadha

2. Hamzah di tengah atau akhir kata — dilambangkan dengan apostrof ()

> s b —syai’
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H. Penulisan Kata
Secara umum, kata dalam bahasa Arab ditulis terpisah dalam
transliterasi. Namun, dalam beberapa bentuk tertentu seperti idafah atau
ungkapan baku, penulisan dapat disesuaikan.

Contoh:

& v — bismillah

I. Huruf Kapital
Penggunaan huruf kapital mengikuti kaidah bahasa Indonesia, seperti
pada:
> awal kalimat
> nama diri
> judul
Contoh:

oIt 5 & 3T Al-pamdu lillahi rabb al-*alamin
J. Ketentuan Khusus dalam Tesis Ini
Dalam tesis ini, transliterasi digunakan secara konsisten terutama pada
istilah-istilah keilmuan bahasa Arab yang berkaitan dengan pembelajaran
Nahwu-Sharaf.
Contoh istilah:
Nahwu — nahwu
Sharaf — sarf
Maharat al-Qira’ah — maharat al-qira’ah
Syawir — syawir / syawir

I‘rab — i’rab

vV V VYV V V V

Kutub turath — kutub al-turath
Istilah yang telah diserap ke dalam bahasa Indonesia dapat digunakan

tanpa transliterasi penuh, kecuali dalam konteks ilmiah atau definisi.
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K. Konsistensi dan Prinsip Penulisan
Dalam tesis ini, transliterasi dilakukan dengan prinsip:
1. Konsistensi dalam penggunaan bentuk huruf dan tanda diakritik.
2. Kejelasan dalam membedakan makna kata.
3. Kesesuaian dengan pedoman nasional (SKB 1987).

4. Keterbacaan bagi pembaca non-Arab.

L. Catatan Tajwid
Pedoman transliterasi ini tidak sepenuhnya merepresentasikan aspek
fonetik dalam ilmu tajwid. Oleh karena itu, bagi pembaca yang mengutamakan
kefasihan pelafalan bahasa Arab, pemahaman terhadap ilmu tajwid tetap

diperlukan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu kompetensi fundamental yang harus dimiliki santri di pesantren
adalah kemampuan memahami literatur klasik berbahasa Arab (turdas).
Kemampuan tersebut tidak hanya berkaitan dengan membaca teks secara literal,
tetapi juga mencakup kemampuan gira’ah tafhimiyyah, yaitu kemampuan
memahami struktur, makna, dan konteks teks melalui analisis kebahasaan yang
tepat. Penguasaan kemampuan ini menjadi sangat penting karena kitab-kitab
turas merupakan sumber utama dalam pengembangan tradisi intelektual Islam
di pondok pesantren.?

Namun demikian, realitas pembelajaran di pondok pesantren
menunjukkan bahwa kemampuan maharat al-gira’ah santri, khususnya dalam
membaca dan memahami teks Arab berbasis analisis Nahwu-Sharaf, masih
tergolong rendah. Banyak santri belum mampu mengidentifikasi struktur
kalimat, menentukan i 7ab, maupun memahami perubahan bentuk kata secara
tepat ketika membaca teks Arab tanpa harakat. Kondisi tersebut menyebabkan
proses memahami isi teks berlangsung lambat, bahkan tidak sedikit santri yang
masih bergantung pada penjelasan guru dalam menerjemahkan dan memahami
kitab.

Permasalahan tersebut tidak terlepas dari proses pembelajaran Nahwu-
Sharaf yang dalam praktiknya masih cenderung berorientasi pada hafalan kaidah
dan berpusat pada guru (teacher-centered). Pembelajaran sering kali didominasi
metode ceramah, sementara keterlibatan aktif santri dalam menganalisis teks,

berdiskusi, maupun mengonstruksi pemahaman secara mandiri masih terbatas.

2 Siti Lum’atul Mawaddah, “Problematika Pembelajaran Nahwu Menggunakan Metode
Klasik Arab Pegon Di Era Modern,” Maharaat: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 4, no. 2 (2022):
102—119, https://doi.org/10.18196/mht.v4i2.12976.



Akibatnya, ilmu Nahwu-Sharaf lebih banyak dipahami sebagai materi teoritis
daripada sebagai alat analisis untuk memahami teks Arab secara aplikatif.’

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan ideal
pembelajaran Nahwu-Sharaf dengan realitas implementasinya di pondok
pesantren. Secara ideal, pembelajaran Nahwu-Sharaf seharusnya mampu
membentuk kemampuan berpikir analitis santri dalam membaca teks Arab. Akan
tetapi, dalam praktiknya pembelajaran masih berorientasi pada penyampaian
materi dan hafalan kaidah, sehingga maharat al-gira’ah santri belum
berkembang secara optimal.

Selain itu, minimnya model pembelajaran yang mampu mengintegrasikan
analisis kebahasaan dengan aktivitas kolaboratif juga menjadi persoalan penting.
Pembelajaran Nahwu-Sharaf di pondok pesantren umumnya belum memiliki
sintaks pembelajaran yang sistematis dan partisipatif. Padahal, pembelajaran
bahasa pada hakikatnya membutuhkan keterlibatan aktif peserta didik melalui
interaksi, dialog, dan praktik analisis secara langsung.

[lmu Nahwu-Sharaf merupakan dua fondasi utama dalam pembelajaran
bahasa Arab. Penguasaan keduanya sangat diperlukan agar santri mampu
memahami Al-Qur’an, hadis, serta kitab-kitab klasik secara tepat. * Dalam
konteks pembelajaran, Nahwu-Sharaf tidak hanya berfungsi sebagai
pengetahuan deklaratif, tetapi sebagai instrumen analitis untuk menafsirkan
struktur dan makna teks. Nahwu membahas posisi kata dalam kalimat serta
perubahan harakat pada akhir kata, sedangkan sharaf mempelajari perubahan

bentuk kata dan pola pembentukannya.® Integrasi keduanya menjadi prasyarat

3 Alif Anharul Fahmi and Munirul Abidin, “Hubungan Penguasaan Sintaksis Dan
”,Morfologi Arab Terhadap Pemahaman Isi Teks-Teks Arab Dalam Kitab Klasik Di Pondok
Lisanuna 13, no. 1 (2023): 114-29, https://doi.org/http://dx.doi.org/10.22373/1s.v13i1.18034

4 Siti Mariyam, “Hubungan Penguasaan Nahwu Sharaf Dengan Kemampuan Membaca Kitab
Kuning Pesantren Riyadhul Huda,” Tatsqifiy: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 2, no. 1 (2021), him.
71-81, https://doi.org/10.30997/tjpba.v2i1.2828.

> M. Imam Fakhrurrozy, “Nahwu Dan Shorof Perspektif Pembelajar Bahasa Kedua,”
Semnasbama: Seminar Nasional Bahasa Arab Mahasantri V Tahun 2021 HMJ Sastra Arab
Fakultas Sastra Universitas Negeri Malang 2, no. 0 (2018). hlm. 103—-112.



utama dalam mengembangkan kemampuan membaca analitis (analytical
reading) dalam bahasa Arab.®

Meskipun urgensi penguasaan Nahwu-Sharaf telah diakui secara luas,
secara akademik masih terdapat kesenjangan antara teori pembelajaran bahasa
modern yang menekankan pada pendekatan konstruktivistik dan kolaboratif
dengan praktik pembelajaran tradisional di pondok pesantren yang cenderung
bersifat satu arah. Kesenjangan ini berdampak pada belum optimalnya proses
internalisasi konsep kebahasaan dalam diri santri, sehingga kemampuan gira ‘ah
tidak berkembang secara signifikan. Metode pembelajaran yang minim
interaksi serta kurang memberi ruang partisipasi aktif menyebabkan santri
kesulitan dalam melakukan analisis i’7ab maupun identifikasi bentuk kata
secara tepat.

Salah satu pembelajaran yang berpotensi menjembatani kesenjangan
tersebut adalah berbasis Syawir, yaitu praktik pembelajaran berbasis
musyawarah yang telah lama berkembang dalam tradisi pesantren. Metode ini
secara epistemologis selaras dengan prinsip collaborative learning dan
konstruktivisme sosial, di mana pengetahuan dibangun melalui interaksi dan
dialog antar-santri. Penelitian yang dilakukan oleh Binti Thoatin menunjukkan
bahwa penerapan metode Syawir melalui musyawarah aktif mampu
meningkatkan pemahaman santri dalam pembelajaran.’

Secara akademik, penelitian tersebut masih terbatas pada tataran
implementasi metode (action research) dan belum sampai pada pengembangan
model pembelajaran yang sistematis. Keterbatasan utama terletak pada belum
adanya formulasi sintaks (langkah-langkah operasional) yang terstruktur,

sehingga penerapan metode Syawir cenderung bersifat situasional dan

6 Muhamad Bisri Thwan, Sumari Mawardi, and Ulin Ni’mah, “Pengaruh Penguasaan Ilmu
Nahwu-Sharaf Terhadap Kemampuan Membaca Kitab Fathul Qarib,” TADRIS AL-ARABIYAT:
Jurnal Kajian Ilmu Pendidikan Bahasa Arab 2, mno. 1 (2022), hlm. 61-77,
https://doi.org/10.30739/arabiyat.v2i1.1422.

7 Binti Thoatin, “Penerapan Metode Syawir (Diskusi) Dalam Meningkatkan Pemahaman
Santri Si Pondok Pesantren Darul Muttaqin,” Jurnal Prodi PGMI Al-MisbahAl-Misbah 10, no. Vol.
10 No. No. 1 Juni (2024): Al-Misbah (Jurnal Prodi PGMI) (2024), hlm. 35-63,
https://jurnal.insanprimamu.ac.id/index.php/misbah/article/view/405.



bergantung pada kompetensi individu pengajar. Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan metodologis berupa belum tersedianya model pembelajaran
berbasis Syawir yang memiliki struktur konseptual, sintaksis, dan prosedural
yang jelas serta dapat direplikasi dalam berbagai konteks pesantren.

Dalam praktiknya, Syawir memberikan ruang bagi santri untuk terlibat
aktif melalui kegiatan bertanya, berdiskusi, menyampaikan pendapat, serta
memecahkan persoalan kebahasaan secara kolektif. Melalui proses ini, terjadi
aktivitas negosiasi makna yang memungkinkan santri mengonstruksi
pemahaman secara lebih mendalam terhadap kaidah Nahwu-Sharaf serta
aplikasinya dalam membaca teks. Namun demikian, praktik Syawir selama ini
masih bersifat kultural dan belum terintegrasi dalam kerangka model
pembelajaran yang sistematis, sehingga implementasinya belum memiliki
standar operasional yang baku.®

Secara pragmatik, permasalahan ini juga teridentifikasi dari hasil
observasi awal yang dilakukan peneliti pada 9 Agustus 2025 di Pondok
Pesantren Sholech-Sholechah Banyumas, yang berada di bawah naungan
Kementerian Agama. Pembelajaran Nahwu-Sharaf di pondok pesantren
tersebut masih didominasi oleh metode ceramah dengan interaksi antara guru
dan santri yang tergolong minim. Selain itu, keterbatasan jumlah tenaga
pengajar menyebabkan proses pembelajaran tidak berjalan secara konsisten,
terutama ketika guru berhalangan hadir. Kondisi ini diperkuat dengan belum
tersedianya perangkat pembelajaran yang memadai, seperti RPP, buku model,
maupun sistem evaluasi yang terstruktur, sehingga pelaksanaan pembelajaran
cenderung berlangsung kurang arah yang jelas. Sebagian santri juga masih
mengalami kesulitan dalam menentukan i'7a@b kalimat, memahami relasi
antarkata, serta membaca teks Arab tanpa pendampingan guru. Kondisi ini

berdampak langsung pada rendahnya keterlibatan santri serta belum

8 Zaifatur Ridha Udriansyah, “Implementasi Metode Syawir Dalam Meningkatkan
Pemahaman Fiqih Materi Dzikir Dan Do’a Kelas VII Pondok Pesantren Modern Babussalam™ 1, no.
1 (2023)., hlm. 3-4.



berkembangnya kemampuan maharat al-qira’ah berbasis analisis teks secara
optimal.

Untuk memetakan problem akademik secara lebih mendalam, peneliti
melakukan telaah terhadap beberapa penelitian terdahulu. Penelitian Aqwam,
mengembangkan aplikasi TANUSHA berbasis model ADDIE, namun
penelitian tersebut memiliki keterbatasan akademik pada aspek sosial-dialogis
karena terlalu berorientasi pada teknologi instruksional mandiri.’ Naseha dan
Muassomah, menawarkan model Inquiry dengan Snowball Tashrif, tetapi secara
teoretis model ini dikembangkan untuk setting pendidikan formal di perguruan
tinggi yang memiliki struktur kognitif berbeda dengan santri di pondok
pesantren. 1° Sedangkan, penelitian Usman, dkk, dengan metode Yassarna
cenderung fokus pada aspek mmnemonik (hafalan) melalui lagu, sehingga
menyisakan celah akademik pada pengembangan kemampuan berpikir kritis
dan analisis teks mendalam.!! Penelitian lainnya, Supardi, dkk, yang meneliti
pendekatan deduktif-induktif masih terjebak pada paradigma teacher-centered
yang belum memberikan ruang bagi santri untuk mengonstruksi makna secara
mandiri.!?

Berdasarkan analisis tersebut, terdapat research gap yang jelas, yaitu
belum adanya pengembangan model pembelajaran nahwu-sharaf berbasis
Syawir yang dirancang secara sistematis, kontekstual, dan teruji efektivitasnya
dalam meningkatkan maharat al-qgird’ah santri. Dengan demikian, kebutuhan

akan model pembelajaran yang mengintegrasikan analisis kebahasaan (nahwu-

9 Aqwam Khanif Abied, “Penggunaan Model ADDIE Dalam Pengembangan Aplikasi
Belajar Nahwu Sharaf (TANUSHA)” (Doctoral dissertation, Universitas Islam Indonesia, 2025).,
hlm. 49-76.

10 Siti Durotun Naseha and Muassomah, “Model Pembelajaran Ilmu Sharaf Dengan
Menggunakan Metode Inquiry Dan Metode Snowball Tashrif,” Alfazuna: Jurnal Pembelajaran
Bahasa Arab Dan Kebahasaaraban 3, no. 1 (2019)., hlm. 105-122.

""Usman, Solimin, and Abu Darim, “Learning Nahwu and Shorof Using the Yassarna
Method for Students at the As Salafiyah Al Hamidiyah Islamic Boarding School in Bulurejo,
Jombang,” JICN: Jurnal Intelek Dan Cendikiawan Nusantara 2, no. 4 (2025): 3046-4560,
https://jicnusantara.com/index.php/jicn.

12 Adi Supardi, Agung Gumilar, and Rizki Abdurohman, “Pembelajaran Nahwu Dengan
Metode Deduktif Dan Induktif,” Jurnal Keislaman Dan Pendidikan 3, no. 1 (2022)., hlm. 23-32.



sharaf), interaksi kolaboratif (Syawir), dan tujuan untuk meningkatkan maharat
al-qird’ah santri secara komprehensif menjadi sangat mendesak.

Dalam konteks penelitian ini, Syawir tidak lagi diposisikan sebagai
metode semata, tetapi dikembangkan menjadi model pembelajaran yang
memiliki komponen-komponen utama berupa sintaks, sistem sosial, prinsip
reaksi, serta sistem pendukung yang dilengkapi dengan perangkat ajar seperti
RPP, LKS, dan instrumen evaluasi yang terorganisir. Pengembangan model ini
dirancang untuk menjadikan nahwu-sharaf sebagai alat analisis dalam
memahami teks, serta memfasilitasi proses pembelajaran yang dialogis,
partisipatif, dan berbasis konstruksi pengetahuan.3

Pondok Pesantren Sholech-Sholechah Banyumas dipilih sebagai lokasi
penelitian karena memiliki karakteristik yang mendukung pengembangan
model, yaitu fleksibilitas kurikulum serta kebutuhan akan inovasi pembelajaran
yang lebih sistematis. Kondisi ini memberikan peluang bagi peneliti untuk
mengembangkan model yang adaptif dan kontekstual sesuai dengan kebutuhan
santri.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada transformasi metode
Syawir dari praktik tradisional menjadi model pembelajaran yang sistematis,
integratif, dan replikatif, yang menghubungkan nahwu, sharaf, dan qira’ah
dalam satu kerangka pedagogis. Pengembangan ini tidak hanya menghasilkan
konsep, tetapi juga perangkat pembelajaran berupa RPP, LKS, serta instrumen
evaluasi yang terstruktur.

Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada pengembangan dan
pengujian model pembelajaran Nahwu-Sharaf berbasis Syawir dalam
meningkatkan maharat al-qira’ah melalui kemampuan analisis teks. Penelitian
ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi teoretis dalam
pengembangan model pembelajaran bahasa Arab berbasis pesantren, tetapi juga

memberikan kontribusi praktis sebagai rujukan implementatif bagi pendidik

13 Nazahah Ulin Nuha Wahyuni, Siti, “Penerapan Metode Syawir Untuk Meningkatkan
Pemahaman Materi Figih Santri Di Pondok Pesantren Bani Alawiyah Probolinggo,” Jurnal
Keislaman Dan Ilmu Pendidikan 6, no. 4 (2024), hlm. 1885-1899,
https://doi.org/https://doi.org/10.36088/islamika.v6i4.5383.



dalam mengembangkan pembelajaran yang partisipatif, analitis, dan

kontekstual.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pendekatan penelitian yang digunakan,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kondisi empiris dan problematika pembelajaran nahwu-sharaf
dalam kaitannya dengan pengembangan maharat al-girda’ah santri di
Pondok Pesantren Sholech-Sholechah Banyumas?

2. Bagaimana pengembangan model pembelajaran nahwu-sharaf berbasis
Syawir yang sistematis dalam meningkatkan maharat al-qira’ah melalui
kegiatan analisis teks Arab di Pondok Pesantren Sholech-Sholechah
Banyumas?

3. Bagaimana efektivitas model pembelajaran Nahwu-Sharaf berbasis Syawir
dalam meningkatkan maharat al-qgira’ah santri melalui kemampuan analisis

teks analisis teks Arab di Pondok Pesantren Sholech-Sholechah Banyumas?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menganalisis kondisi empiris dan problematika pembelajaran nahwu-sharaf
dalam kaitannya dengan kemampuan maharat al-qira’ah santri di Pondok
Pesantren Sholech-Sholechah Banyumas.

2. Mengembangkan model pembelajaran Nahwu-Sharaf berbasis Syawir yang
sistematis dan terstruktur untuk meningkatkan maharat al-gira’ah melalui
kegiatan analisis teks Arab yang dilengkapi perangkat ajar di Pondok
Pesantren Sholech-Sholechah Banyumas.

3. Menguji efektivitas model pembelajaran Nahwu-Sharaf berbasis Syawir
dalam meningkatkan mahdarat al-qira’ah  santri melalui optimalisasi
kegiatan analisis teks Arab di Pondok Pesantren Sholech-Sholechah

Banyumas.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi baik secara teoretis
maupun praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis:

Penelitian ini diharapkan memperkaya kajian pendidikan bahasa Arab,
khususnya dalam pengembangan model pembelajaran nahwu-sharaf
berbasis Syawir yang menekankan partisipasi aktif serta relevansi dengan
konteks pesantren. Model pembelajaran berbasis Syawir yang
dikembangkan sebagai model yang sistematis berpotensi memperkuat
pendekatan partisipatif dalam pengajaran ‘uliim al-alah, terutama dalam
meningkatkan keterlibatan santri, maharat al-qira’ah, serta kemampuan
berpikir analitis dan aplikatif dalam memahami kaidah bahasa Arab.

2. Manfaat Praktis:

a. Bagi Pondok Pesantren Sholech-Sholechah, penelitian ini menjadi
acuan dalam mengembangkan sistem pembelajaran nahwu-sharaf yang
lebih terstruktur, interaktif, dan berkelanjutan sesuai dengan karakter
lembaga.

b. Bagi para pengajar bahasa Arab, model pembelajaran berbasis Syawir
ini menawarkan alternatif pembelajaran yang mampu meningkatkan
keaktifan santri dan mengurangi ketergantungan pada metode ceramah.

c. Bagi para santri, penerapan model ini diharapkan dapat menumbuhkan
rasa percaya diri, keberanian dalam berdiskusi, serta meningkatkan
maharat al-qira’ah melalui penguatan kemampuan analisis teks Arab
secara kontekstual dan bermakna.

d. Bagi peneliti dan praktisi pendidikan, hasil penelitian ini dapat dijadikan
referensi dalam penerapan pendekatan Research and Development
(R&D) di pesantren serta inspirasi dalam mengembangkan model
pembelajaran berbasis kearifan lokal yang sesuai dengan kebutuhan
nyata di lapangan.

Secara keseluruhan, penelitian ini diarahkan untuk menghasilkan model

pembelajaran nahwu-sharaf berbasis Syawir yang mampu meningkatkan



maharat al-qira’ah santri melalui pendekatan yang partisipatif, kontekstual, dan

sesuai dengan karakteristik pembelajaran di pondok pesantren.

E. Kajian Pustaka

Pengembangan model pembelajaran Nahwu-Sharaf berbasis Syawir
didasarkan pada berbagai penelitian sebelumnya yang mengkaji penerapan
metode ini dalam berbagai konteks pembelajaran di pesantren. Beberapa kajian
tersebut menjadi dasar penting serta titik awal untuk mengidentifikasi
kekurangan dalam pengembangan, terutama dalam pembelajaran ilmu alat
(Nahwu-Sharaf) yang membutuhkan pendekatan yang lebih partisipatif dan
kontekstual.

Pertama, penelitian oleh Fahmi (2021) berjudul “Metode Syawir untuk
Menambah Pemahaman Fikih di Pondok Pesantren Anwarul Huda
Karangbesuki Malang”. Penelitian ini menunjukkan bahwa metode Syawir
mampu meningkatkan pemahaman fikih, kemampuan analisis, dan sikap
toleransi santri melalui diskusi mingguan. Namun, penelitian ini terbatas pada
bidang fikih dan belum menyentuh pengembangan model pembelajaran yang
sistematis dan replikatif, khususnya untuk bidang ilmu alat.*

Kedua, penelitian oleh Sanjaya (2022) yang berjudul “Penerapan Metode
Syawir dalam Meningkatkan Pemahaman Santri pada Ilmu Fikih di Pondok
Pesantren Miftahul Huda Malang”. menekankan manajemen pelaksanaan
Syawir yang sistematis melalui pembagian diskusi sughra, nisfu kubra, dan
kubro. Penelitian ini kuat dari segi teknis penerapan, tetapi masih berfokus pada
kajian fikih dan belum menguji efektivitas metode tersebut dalam pembelajaran
gramatikal bahasa Arab seperti Nahwu-Sharaf yang menuntut pola berpikir

struktural dan analitis.®

14 M I Fahmi, “Metode Syawir Untuk Menambah Pemahaman Fikih Di Pondok Pesantren
Anwarul Huda Karangbesuki Malang,” Skripsi, 2021, hlm. 28-31, http://etheses.uin-
malang.ac.id/28118/.

1> Moyang Bangun Sanjaya, “Penerapan Metode Syawir Dalam Meningkatkan Pemahaman
Santri Pada Ilmu Fikih Di Pondok Pesantren Miftahul Huda Malang,” Skripsi 33, no. 1 (2022), hlm.
1-12.



Ketiga, Supardi, Gumilar, dan Abdurohman (2022) dalam penelitiannya
“Pembelajaran Nahwu dengan Metode Deduktif dan Induktif” menjelaskan
bahwa pembelajaran nahwu umumnya menggunakan pendekatan deduktif (al/-
qiyasiyyah) dan induktif (al-istigra’iyyah), yang masing-masing memiliki
kelebihan sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik. Meskipun
memberikan kontribusi teoritis yang kuat, penelitian ini belum menekankan
pentingnya aspek partisipatif dan kontekstual dalam pembelajaran nahwu di
lingkungan pondok pesantren.'®

Keempat, Penelitian oleh Istigomah, Sa’diyah, dan Wargadinata (2021)
dalam artikel berjudul “Modifikasi Pembelajaran Teks Bahasa Arab melalui
Metode Tutor Sebaya dan Syawir”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kolaborasi antara metode syawir dan tutor sebaya mampu meningkatkan
keterampilan membaca dan menulis bahasa Arab. Namun, fokus penelitian
tersebut masih terbatas pada pengembangan keterampilan berbahasa, belum
secara spesifik menyentuh penguasaan struktur gramatikal Nahwu-Sharaf.’

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Usman, Solimin, dan Darim
(2025) berjudul “Pembelajaran Ilmu Nahwu dan Shorrof dengan Metode
Yassarna pada Santri di Ponpes As-Salafiyah Al-Hamidiyah Bulurejo Jombang”
menyoroti efektivitas metode Yassarna dalam membantu santri memahami
kaidah Nahwu-Sharaf melalui pendekatan musikal dan pengulangan. Penelitian
kualitatif ini dilakukan melalui observasi dan wawancara dengan guru serta
santri. Hasilnya menunjukkan peningkatan pemahaman santri, namun
penelitian ini lebih menekankan aspek hafalan (mnemonik) dan belum
mengembangkan kemampuan berpikir analitis serta belum mengarah pada

pengembangan model pembelajaran yang dialogis dan partisipatif.'®

16 Supardi, Gumilar, and Abdurohman, “Pembelajaran Nahwu Dengan Metode Deduktif Dan

Induktif.,” hlm. 23-32.

7T N Istiqomah et al., “Modifikasi Pembelajaran Teks Bahasa Arab Melalui Metode Tutor

Sebaya Dan Syawir,” Seminar Nasional Bahasa Arvab Mahasantri V' 5 (2021), hlm. 487-93,
http://prosiding.arab-um.com/index.php/semnasbama/article/view/830%0Ahttp://prosiding.arab-
um.com/index.php/semnasbama/article/viewFile/830/779.

18 Usman, Solimin, and Darim., hlm. 30464560
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Keenam, Wahyuni dan Nuha (2024), melalui artikelnya ‘“Penerapan
Metode Syawir untuk Mengembangkan Pemahaman Materi Fiqih Santri di
Pondok Pesantren Bani Alawiyah Probolinggo”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa bahwa syawir meningkatkan pemahaman fikih sekaligus melatih
berpikir kritis santri. Meski demikian, fokusnya tetap pada fikih, bukan pada
pembelajaran nahwu-sharaf.®

Ketujuh, Disertasi Ramadhani (2022) berjudul “Upaya Pemahaman Kitab
Hashiyat Al-Bajurt melalui Metode Syawir di Pondok Pesantren Mamba’unnur
Gading Bululawang Malang”. Penelitian ini menjelaskan bahwa metode syawir
dilaksanakan secara rutin dan terstruktur, mencakup kegiatan membaca kitab,
muradi, dan diskusi aktif. Hasilnya, santri menunjukkan peningkatan dalam
pemahaman teks klasik dan kemampuan berpikir kritis. Namun, penelitian ini
belum diarahkan pada perancangan model pembelajaran yang dilengkapi
dengan sintaks, perangkat ajar, dan pengujian efektivitas secara sistematis.?°

Kedelapan, penelitian oleh Rakhmawati (2016) yang berjudul “Syawir
Pesantren sebagai Metode Pembelajaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren
Manbaul Hikam”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode syawir
sebagai bagian dari tradisi pendidikan pesantren dalam menjaga khazanah
keilmuan Islam. Meski demikian, penelitian ini lebih bersifat deskriptif-historis
dan belum menawarkan pengembangan model pembelajaran yang operasional
dalam pembelajaran Nahwu-Sharaf.?!

Kesembilan, Penelitian Alfaizi (2021) berjudul “Efektivitas Metode
Syawir dalam Upaya Peningkatan Skill Berbahasa Arab Menggunakan Media
Kutub At-Turats di Pondok Pesantren Masjid Agung Jami’ Malang”. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa metode syawir lebih disukai oleh santri dan

19 Wahyuni, Siti, “Penerapan Metode Syawir Untuk Meningkatkan Pemahaman Materi Figih

Santri Di Pondok Pesantren Bani Alawiyah Probolinggo.” Jurnal Keislaman dan Ilmu Pendidikan,
hlm. 1885-1899.

20 Kamilia Layliyah Ramadhani, “Upaya Pemahaman Kitab Hashiyat Al-Bajuri Melalui

Metode Syawir Di Pondok Pesantren Mamba’ unnur Gading Bululawang Malang,” Skripsi, 2022,
hlm. 1-90.

21 Rani Rakhmawati, “Syawir Pesantren Sebagai Metode Pembelajaran Kitab Kuning Di

Pondok Pesantren Manbaul Hikam Desa Putat, Kecamatan Tanggulangin, Kabupaten Sidoarjo-
Jawa Timur,” AntroUnairdotNet 5, no. 2 (2016), hlm. 349—-60.
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mendorong mereka lebih aktif dalam mencari solusi secara mufakat. Guru
hanya bertindak sebagai fasilitator. Meskipun metode ini efektif meningkatkan
keterampilan berbahasa secara umum, namun belum secara Kkhusus
mengevaluasi aspek pembelajaran gramatikal dalam bentuk model
pembelajaran yang terstruktur dan terukur.??

Kesepuluh, Naseha dan Muassomah (2019) dalam penelitiannya yaitu
“Model Pembelajaran Ilmu Sharaf dengan Menggunakan Metode /nquiry dan
Metode Snowball Tashrif® yang mengombinasikan metode inquiry dan
snowball tashrif. Hasil penelitian tersebut menunjukkan peningkatan signifikan
dalam pemahaman mahasiswa, meskipun belum mengintegrasikan
pembelajaran Nahwu-Sharaf dengan keterampilan membaca teks secara
menyeluruh.?® Hal ini semakin menegaskan perlunya pengembangan model
pembelajaran berbasis Syawir yang kontekstual dan sesuai dengan karakter
santri.

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, tampak jelas bahwa sampai sejauh
ini belum ada penelitian yang secara spesifik mengembangkan model
pembelajaran nahwu-sharaf berbasis Syawir yang dirancang secara sistematis
untuk meningkatkan maharat al-qgira’ah melalui penguatan kemampuan
analisis teks santri di pondok pesantren. Sebagian besar penelitian terdahulu
mengenai Syawir masih berfokus pada bidang fikih atau bersifat implementatif
tanpa menyusun sintaks model yang dapat direplikasi. Di sisi lain, inovasi
pembelajaran nahwu-sharaf yang ada saat ini cenderung masih berorientasi
pada aspek hafalan (mnemonik) atau media digital, namun belum menyentuh
aspek dialogis-partisipatif yang menjadi ciri khas tradisi pesantren.

Oleh karena itu, celah akademik inilah yang menjadi pijakan utama dalam
penelitian ini. Pengembangan model ini tidak hanya bertujuan untuk

mendokumentasikan praktik Syawir, tetapi juga mentransformasikannya dari

2 A K. Alfaizi, “Efektivitas Metode Syawir Dalam Upaya Peningkatan Skill Berbahasa Arab
Menggunakan Media Kutub At-Turats Di Pondok Pesantren Masjid Agung Jami’Malang,”
International Conference of Students on Arabic Language Vol. 5 (2021), hlm. 709-715.

2 Siti Durotun Naseha and Muassomah, “Model Pembelajaran Ilmu Sharaf Dengan
Menggunakan Metode Inquiry Dan Metode Snowball Tashrif.,” hlm. 105-122.

12



sekadar metode menjadi model pembelajaran yang sistematis, terstruktur, dan
replikatif, lengkap dengan perangkat ajar seperti RPP, modul Latihan Kerja
Syawir (LKS) santri, dan instrumen evaluasi. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat menjawab kebutuhan akan model pembelajaran berbasis
Syawir yang mampu mengintegrasikan penguasaan kaidah gramatikal dengan
keterampilan membaca teks Arab klasik (kitab turath) di Pondok Pesantren

Sholech-Sholechah Banyumas.
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F. Kerangka Berpikir

Permasalahan Pembelajaran

Nahwu-Sharaf di Pesantren

Ketiadaan Perangkat Ajar dan
Ketergantungan pada Guru
(belum ada kemandirian
dalam belajar)

Pemahaman terhadap struktur
bahasa Arab (i'rab, tashrif, dan
konstruksi kalimat) masih rendah.

Pembelajaran yang
Monoton dan Teacher-
Centered

Akibat

Partisipasi, kolaborasi, dan
kemampuan berpikir kritis santri
belum berkembang optimal.

Maharat al-qira’ah
(kemampuan membaca teks Arab
klasik) santri tergolong rendah.

Problem

Akademik

Belum ada penelitian atau model
pembelajaran Nahwu-Sharaf
berbasis Syawir yang sistematis,
kontekstual dengan tradisi
pesantren, dan berlandaskan
teori pembelajaran modern.

Pembelajaran Nahwu-Sharaf

masih bersifat teoritis dan belum

terintegrasi dengan keterampilan

membaca teks (maharat al-
qirda’ah).

Model pembelajaran yang
digunakan masih instruksional dan
berpusat pada guru, sehingga
kurang memberi ruang dialog dan
kolaborasi antar-santri.

Kebutuhan Pengembangan:
Diperlukan model pembelajaran Nahwu-Sharaf berbasis tradisi musyawarah (Syawir) yang aktif,
kolaboratif, dan terarah untuk meningkatkan Maharat al-qira’ah dilengkapi perangkat ajar dan

evaluasi yang terstruktur.

Pengembangan Model Pembelajaran Nahwu-Sharaf Berbasis Syawir untuk
meningkatkan Maharat al-Qira’ah santri

|
T =

Landasan Teori:
1. Teori Diskusi (Supriyanto)

Produk Akhir:
Model Pembelajaran Nahwu-
Sharaf Berbasis Syawir lengkap
dengan perangkat ajar,
instrumen evaluasi, dan
prosedur pembelajaran aktif-

dialogis.

Pendekatan Research and
Development (R&D) dengan 10
tahapan Borg & Gall (1983):
mulai dari tahap penelitian
pendahuluan hingga revisi akhir
dan diseminasi produk.

2. Active Learning (Bonwell &
Eison)

3. Dialogical Pedagogy (Paulo
Freire)
4. Social Constructivism (Vygotsky)

Pengembangan Model Pembelajaran Nahwu-Sharaf Berbasis Syawir bertujuan menghasilkan
perangkat ajar, instrumen evaluasi, dan prosedur pembelajaran aktif-dialogis yang mampu

meningkatkan Maharat al-Qira’ah santri melalui kegiatan analisis teks Arab, menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis dan kolaboratif, serta menghidupkan kembali tradisi musyawarah
ilmiah pesantren dalam pembelajaran bahasa Arab modern.
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Gambar 1 1 Kerangka Berpikir Penelitian (Sumber: Peneliti, 2025)

Berdasarkan kerangka berpikir tersebut, penelitian ini berangkat dari
kondisi empiris pembelajaran Nahwu-Sharaf di pesantren yang belum berfungsi
secara optimal sebagai instrumen analisis dalam memahami teks (gira’ah
tafhimiyyah), melainkan masih didominasi oleh pendekatan feacher-centered
learning yang bersifat instruksional dan berorientasi pada hafalan kaidah.
Kondisi ini berdampak pada rendahnya kemampuan santri dalam melakukan
analisis kebahasaan, seperti i 7ab, tasrif, dan konstruksi sintaksis, serta belum
berkembangnya maharat al-girda’ah secara komprehensif.

Selain itu, keterbatasan perangkat pembelajaran yang sistematis, seperti
model pembelajaran, RPP, dan instrumen evaluasi, serta tingginya
ketergantungan santri terhadap guru, menyebabkan rendahnya kemandirian
belajar dan minimnya partisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Secara
akademik, kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara pembelajaran
nahwu-sharaf yang bersifat teoritis-deklaratif dengan kebutuhan pembelajaran
nahwu-sharaf yang bersifat aplikatif-analitis.

Di sisi lain, tradisi Syawir sebagai praktik musyawarah ilmiah di pesantren
memiliki potensi epistemologis untuk menciptakan pembelajaran yang dialogis,
kolaboratif, dan reflektif. Namun demikian, Syawir selama ini masih berada
pada tataran praktik kultural dan belum dikonstruksi sebagai model
pembelajaran yang memiliki struktur konseptual dan sintaksis yang jelas.
Akibatnya, implementasi Syawir belum memiliki standar operasional yang dapat
direplikasi secara sistematis dalam pembelajaran Nahwu-Sharaf.

Dengan demikian, problem utama dalam penelitian ini terletak pada belum
terintegrasinya tiga komponen utama, yaitu: (1) nahwu-—sharaf sebagai alat
analisis bahasa, (2) Syawir sebagai proses pembelajaran kolaboratif, dan (3)
maharat al-qirda’ah sebagai tujuan pembelajaran berbasis pemahaman teks.
Ketidakterpaduan ketiga aspek ini menyebabkan pembelajaran belum mampu
menghasilkan kemampuan membaca teks Arab secara analitis dan mandiri.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini memandang perlu adanya

pengembangan model pembelajaran nahwu-sharaf berbasis Syawir yang bersifat
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integratif, sistematis, dan berorientasi pada peningkatan maharat al-qird’ah
melalui analisis teks. Pengembangan model ini didasarkan pada sintesis
beberapa landasan teoretis utama, yaitu:

1. Metode Diskusi (Supriyanto), yang menekankan pentingnya memberikan
rangsangan dan motivasi kepada santri agar mampu berpikir kritis serta
menyampaikan pendapat dalam kelompok.

2. Active Learning Theory (Bonwell & Eison), yang menegaskan bahwa
pengetahuan dibangun melalui keterlibatan aktif santri dalam proses
berpikir dan berinteraksi.

3. Dialogical Pedagogy (Paulo Freire), yang memposisikan dialog sebagai
sarana pembentukan kesadaran kritis dan pengembangan kemampuan
intelektual santri.

4. Social Constructivism (Vygotsky) yang memandang belajar sebagai proses
konstruksi sosial yang muncul melalui interaksi dan kerja sama antar-santri.

Sintesis keempat landasan teoretis tersebut menghasilkan kerangka
konseptual bahwa pembelajaran nahwu-sharaf yang efektif harus berlangsung
secara aktif, dialogis, kolaboratif, dan kontekstual, sehingga mampu
menjembatani antara penguasaan kaidah dan kemampuan memahami teks.

Untuk mewujudkan model tersebut, penelitian ini menggunakan
pendekatan Research and Development (R&D) dengan mengacu pada Borg &
Gall, yang meliputi tahapan sistematis mulai dari studi pendahuluan hingga
pengembangan produk akhir. Produk yang dihasilkan berupa model
pembelajaran berbasis Syawir yang dilengkapi dengan sintaks pembelajaran,
perangkat ajar, seperti RPP, lembar kerja santri (LKS), instrumen evaluasi,
rubrik penilaian praktik Syawir, serta panduan pelaksanaan pembelajaran yang
bersifat aktif dan dialogis.

Dengan demikian, pengembangan model ini diharapkan mampu
mentransformasikan pembelajaran nahwu-—sharaf dari yang bersifat teoritis
menjadi aplikatif-analitis, serta menjadikan Syawir sebagai model pembelajaran
yang tidak hanya mempertahankan tradisi pesantren, tetapi juga relevan dengan

pendekatan pedagogi modern. Implikasi akhirnya adalah meningkatnya maharat
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al-qira’ah santri melalui proses pembelajaran yang aktif, dialogis, dan

kolaboratif.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

1.

Problematika Pembelajaran Nahwu-Sharaf di Pondok Pesantren Sholech-
Sholechah Banyumas

Pembelajaran Nahwu-Sharaf di Pondok Pesantren Sholech-Sholechah
Banyumas masih menghadapi problematika mendasar yang ditunjukkan
oleh beberapa temuan utama. Pertama, proses pembelajaran masih
didominasi metode ceramah yang berpusat pada guru (feacher-centered
learning), sehingga interaksi pembelajaran, baik antara guru/ustadz dan
santri maupun antar-santri, berlangsung secara terbatas. Kedua, perangkat
pembelajaran yang digunakan belum mendukung pembelajaran aktif,
ditandai dengan tidak tersedianya modul Latihan atau Lembar Kerja Santri
(LKS), serta instrumen evaluasi yang berbasis analisis teks. Ketiga, evaluasi
pembelajaran masih berorientasi pada hafalan kaidah, belum mengarah pada
kemampuan penerapan dalam konteks teks. Keempat, tradisi Syawir sebagai
ciri khas pembelajaran pesantren belum diimplementasikan secara
terstruktur dalam pembelajaran Nahwu-Sharaf.

Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya maharat al-qird’ah
santri, khususnya dalam memahami struktur kalimat (i’rab), perubahan
bentuk kata (fasrif), serta kemampuan menangkap makna teks Arab. Dengan
demikian, pembelajaran yang berlangsung belum mampu mengintegrasikan
penguasaan kaidah dengan keterampilan analisis teks secara aplikatif.
Pengembangan Model Pembelajaran Nahwu-Sharaf Berbasis Syawir untuk
meningkatkan Mahdarat al-Qira’ah santri melalui Kegiatan Analisis Teks
Arab di Pondok Pesantren Sholech-Sholechah Banyumas

Penelitian ini berhasil mengembangkan model pembelajaran Nahwu-
Sharaf berbasis Syawir melalui pendekatan Research and Development
(R&D) dengan mengacu pada sepuluh tahapan Borg dan Gall. Model yang

dihasilkan mencakup beberapa komponen utama yang merujuk kepada
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Joyce dan Weil, yaitu: tujuan, sintaks pembelajaran yang sistematis, sistem
sosial yang menempatkan santri sebagai subjek aktif, prinsip reaksi yang
menekankan interaksi dialogis dan kolaboratif, serta sistem pendukung
berupa perangkat pembelajaran (RPP, LKS Syawir, instrumen penilaian dan
evaluasi, serta membuat buku panduan implementasi model bagi pengajar).

Sintaks model dioperasionalkan dalam delapan langkah pembelajaran
berbasis Syawir yang terstruktur, yaitu: (a) pemaparan materi terfokus oleh
guru/ustadz; (b) pembagian kelompok kecil (Syawir sughra); (c)
penunjukan pemimpin Syawir; (d) pembacaan dan analisis teks secara
kolektif yang mencakup i 'rab, wazan, dan fungsi sintaks; (e) pendampingan
guru/ustadz sebagai fasilitator; (f) presentasi hasil Syawir; (g) refleksi dan
evaluasi kolektif; serta (h) rotasi peran pemimpin Syawir. Selain itu,
disediakan instrumen evaluasi berupa tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-
test) untuk mengukur hasil belajar santri. Model ini dirancang untuk
mengintegrasikan pembelajaran kaidah Nahwu-Sharaf dengan kegiatan
analisis teks Arab secara langsung.

Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa model yang dikembangkan
berada pada kategori “sangat layak™, dengan skor rata-rata antara 3,50-3,83.
Hal ini menunjukkan bahwa model telah memenuhi aspek kelayakan dari
segi desain pembelajaran, kesesuaian materi, kejelasan sintaks, serta
kualitas instrumen evaluasi, sehingga layak untuk diimplementasikan dalam
pembelajaran di lingkungan pondok pesantren.

. Efektivitas Model Pembelajaran Nahwu-Sharaf Berbasis Syawir dalam
Meningkatkan Maharat al-Qird’ah Santri melalui Kegiatan Analisis Teks
Arab di Pondok Pesantren Sholech-Sholechah Banyumas

Model pembelajaran Nahwu-Sharaf berbasis Syawir terbukti efektif
dalam meningkatkan maharat al-qird’ah santri, khususnya pada level
pemahaman literal dan inferensial, melalui kegiatan analisis teks Arab di
Pondok Pesantren Sholech-Sholechah Banyumas. Hal ini didasarkan pada
analisis uji data tes dan non-tes yang menunjukkan adanya peningkatan hasil

belajar dan kualitas proses pembelajaran.
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Berdasarkan data tes, rata-rata nilai pre-fest santri sebesar 59,6
meningkat menjadi 75 pada post-test, dengan selisih sebesar 15,4 poin.
Hasil uji hipotesis menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan
bahwa W _hitung = 0 lebih kecil dari W_tabel = 52 pada taraf signifikansi
0,05, sehingga Ho ditolak dan H: diterima. Hal ini menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test setelah
penerapan model. Selain itu, nilai effect size sebesar r = 0,88 termasuk dalam
kategori besar, yang menunjukkan bahwa model memiliki pengaruh praktis
yang kuat terhadap peningkatan kemampuan membaca dan memahami teks
Arab santri.

Dengan demikian, model pembelajaran yang dikembangkan terbukti
efektif, baik secara statistik maupun secara prosesual, dalam meningkatkan

maharat al-qira’ah santri melalui kegiatan analisis teks Arab.

B. Saran Pemanfaatan Produk
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan,
saran pemanfaatan produk adalah sebagai berikut:
1. Bagi Ustadz/Pengajar Nahwu-Sharaf
Model pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan sebagai
alternatif strategi pembelajaran yang lebih partisipatif, dialogis, dan analitis.
Ustadz/guru disarankan menerapkan sintaks pembelajaran secara konsisten
agar kegiatan Syawir tidak sekadar menjadi forum diskusi, tetapi menjadi
proses pembelajaran yang terstruktur dalam membangun pemahaman dan
analisis teks Arab.
2. Bagi Lembaga Pesantren
Pihak pesantren disarankan mengintegrasikan model pembelajaran ini
ke dalam penguatan kurikulum, khususnya dalam pembelajaran kitab
berbasis analisis kebahasaan. Dukungan kelembagaan, seperti pelatihan
guru/ustadz dan penyediaan perangkat pembelajaran, diperlukan untuk

memastikan implementasi model berjalan secara optimal dan berkelanjutan.
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3. Bagi Santri
Santri diharapkan memanfaatkan model ini untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, analitis, dan kolaboratif dalam memahami teks
Arab. Dengan demikian, penguasaan Nahwu-Sharaf tidak hanya bersifat
hafalan, tetapi berkembang menjadi keterampilan aplikatif dalam membaca
dan menganalisis teks.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji model ini pada
konteks, jenjang pendidikan, atau desain penelitian yang berbeda, seperti
eksperimen komparatif, guna memperkuat validitas eksternal model dalam

meningkatkan maharat al-qira’ah santri.

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Model pembelajaran Nahwu-Sharaf berbasis Syawir yang dikembangkan
memiliki potensi untuk didiseminasikan dan dikembangkan lebih lanjut melalui
beberapa upaya berikut:
1. Diseminasi Akademik
Model dapat disebarluaskan melalui seminar, pelatihan guru/ustadz,
serta publikasi ilmiah pada jurnal pendidikan bahasa Arab guna memperluas
pemanfaatannya di kalangan akademisi dan praktisi.
2. Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Pengembangan lanjutan dapat dilakukan melalui penyusunan modul
pembelajaran yang lebih sistematis dan terstandar, dilengkapi dengan
panduan implementasi, contoh perangkat ajar, dan instrumen evaluasi
maharat al-qira’ah berbasis analisis teks.
3. Integrasi Teknologi Pembelajaran
Model ini berpotensi dikembangkan melalui integrasi dengan
teknologi, seperti platform diskusi daring atau media pembelajaran digital,

tanpa menghilangkan karakter dialogis dalam kegiatan Syawir.
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4. Penelitian Lanjutan
Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan desain longitudinal untuk
mengkaji dampak jangka panjang model terhadap penguasaan Nahwu-
Sharaf serta kemampuan membaca teks Arab secara mandiri.
Dengan demikian, model yang dikembangkan tidak hanya berhenti
sebagai produk penelitian, tetapi juga memiliki potensi untuk diimplementasikan
dan dikembangkan secara berkelanjutan dalam pembelajaran Nahwu-Sharaf di

lingkungan pondok pesantren.
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